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Published: 30 Oct 2024 rulers of Palembang City led to cultural acculturation, including in architecture. The
aim of this research is to identify the forms of architectural acculturation that occur in
Arab ethnic houses in the village of Al-Munawar 13 Ulu Palembang and to find the
architectural typology of these houses. The research method used in this research is a
descriptive qualitative method. The results of the research found that the architectural
acculturation that occurred in Arab ethnic house buildings in Al-Munawar village did
not lead to new architectural styles but one style became dominant over the other styles.
Rumah Tinggi and Rumah Darat where the Palembang architectural style has become
more dominant than the Arabic architectural style, while in the Rumah Batu, Land Twin
House, Glass House, and Sea Twin House the colonial architectural style has become
very dominant over the Palembang and Arab architectural styles.
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Abstrak

Kemampuan etnis Arab berbaur dengan masyarakat pribumi dan penguasa Kota
Palembang menyebabkan terjadinya akulturasi budaya, di antaranya akulturasi
arsitektur. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi wujud akulturasi
arsitektur yang terjadi pada rumah tinggal etnis Arab di kampung Al-Munawar 13 Ulu
Palembang dan menemukan tipologi arsitektur rumah tinggal tersebut. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menemukan akulturasi arsitektur yang terjadi di bangunan rumah etnis
Arab yang ada di kampung Al-Munawar ini tidak menyebabkan adanya langgam
arsitektur yang baru tetapi salah satu langgam menjadi dominan terhadap langgam yang
lain. Rumah Tinggi dan Rumah Darat di mana langgam arsitektur Palembang menjadi
lebih dominan daripada langgam arsitektur Arab, sedangkan di Rumah Batu, Rumah
Kembar Darat, Rumah Kaca, dan Rumah Kembar Laut langgam arsitektur kolonial
menjadi sangat dominan daripada langgam arsitektur Palembang dan Arab.
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1. PENDAHULUAN

Menurut catatan sejarah, kedatangan etnis
Arab ke Nusantara terjadi pada abad ke 7
masehi. Tujuan mereka ke Nusantara adalah
untuk berdagang dan juga untuk menyiarkan
agama Islam. Sejak dulu Kota Palembang
telah menjadi jalur perdagangan dunia,
sehingga kapal-kapal Arab yang melakukan
perdagangan ke China ternyata juga
menyinggahi pelabuhan-pelabuhan yang ada
di Nusantara, termasuk Palembang. Kehadiran
muslim Timur Tengah, mayoritas dari Arab
dan Persia di Nusantara pada periode awal ini
pertama kali disebut oleh agamawan dan
pengembara terkenal China 1-Tsing, yang
pada tahun 671 Masehi dengan menumpang
kapal Arab dan Persia dari Kanton berlabuh di
pelabuhan yang terletak di muara Sungai
Bhoga (Sribhoga, Sribuza), yang oleh pakar
sejarah dan arkeologi diidentifikasikan
sebagai Sungai Musi Palembang (Purwanti,
2017). Hal ini diperkuat dengan temuan
pecahan keramik yang berasal dari Timur
Tengah dari abad ke-13 hingga ke-14 M yang
ditemukan di situs Candi  Angsoka,
Gedingsuro, dan Bukit Siguntang
memberikan  bukti  arkeologi  tentang
kehadiran etnis Arab di Palembang.
Kehadiran etnis Arab ini yang awal
kedatangannya bertujuan untuk berdagang
dan menyebarkan agama Islam, lambat-laun
mulai tinggal dan menetap di beberapa
wilayah di Kota Palembang salah satunya di
Kampung Al-Munawar. Kemampuan etnis
Arab ini dalam berbaur dengan masyarakat
lokal atau pribumi dan juga penguasa Kota
Palembang baik Kesultanan Palembang
Darussalam maupun pemerintah Kolonial
menyebabkan terjadinya akulturasi budaya,
termasuk di antaranya akulturasi di bidang
arsitektur yang merupakan bentuk budaya
fisik yang terwujud pada bangunan rumah
tinggal mereka. Rumah tinggal etnis Arab
yang ada di Kampung Al-Munawar 13 Ulu
Palembang secara visual tampilan
bangunannya mengindikasikan adanya
akulturasi arsitektur, seperti: rumah darat
mengadopsi bentuk rumah limas
Palembang, Rumah Tinggi mengadopsi
bentuk Rumah Limas Gudang Palembang,
Rumah Batu mengadopsi bentuk rumah
Indies. Tujuan dari penelitian ini adalah

mengidentifikasi ~ bagaimanakah  wujud
akulturasi arsitektur yang terjadi pada rumah
tinggal etnis Arab yang ada di kampung Al-
Munawar 13 Ulu Palembang dan menemukan
tipologi arsitektur rumah tinggal tersebut
melalui analisis deduktif-induktif.

Menurut Syam dalam Sardjono (Imriyanti,
2020) akulturasi terjadi ketika kelompok-
kelompok individu yang  memiliki
kebudayaan yang saling berbeda
berhubungan  langsung dan intensif
sehingga kemudian menyebabkan
perubahan pola kebudayaan pada salah satu
atau kedua kebudayaan tersebut. Sejalan
dengan itu Rapoport dalam Sardjono (Jaya,
2012) menyatakan akulturasi sebagai salah
satu bentuk kebudayaan berkelanjutan
(Cultural Sustainability) yang merupakan
upaya suatu kebudayaan agar dapat
bertahan. Rapoport menyatakan, walaupun
suatu kebudayaan pasti berubah yang
diharapkan adalah sebuah perkembangan
dengan tetap mempertahankan karakter dari
kebudayaan tersebut. Perubahan lebih
merupakan adaptasi terhadap tuntutan dan
tantangan baru agar kebudayaan tersebut
dapat tetap hidup. Pengaruh budaya imigran
atas budaya pribumi relatif tidak berarti
dibandingkan dengan pengaruh budaya
pribumi atas budaya imigran.

Akulturasi adalah suatu proses sosial yang
timbul manakala suatu kelompok manusia
dengan kebudayaan tertentu dihadapkan
dengan unsur dari suatu kebudayaan asing.
Kebudayaan asing itu lambat laun diterima
dan diolah ke dalam kebudayaannya sendiri
tanpa  menyebabkan  hilangnya  unsur
kebudayaan kelompok itu sendiri (Sudarwani
dkk., 2019). Gaya atau langgam arsitektur
yang berbeda akan muncul dari adanya
budaya yang berbeda pula. Akulturasi akan
terjadi pada arsitektur bangunan ketika dua
budaya atau lebih bertemu, baik pada
beberapa elemen arsitekturnya maupun
bangunannya secara keseluruhan. Akulturasi
dalam arsitektur, terjadi karena adanya
pencampuran langgam atau gaya dari
arsitektur tersebut. Kaitannya dengan budaya,
bahwa di setiap daerah tentu memiliki budaya
yang berbeda. Kehadiran budaya yang
berbeda akan menghasilkan langgam atau
gaya arsitektur yang berbeda pula dan ketika
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dua kebudayaan atau lebih bertemu maka akan
terjadi akulturasi pada arsitektur suatu
bangunan, baik pada beberapa elemen
arsitektur ~ maupun  pada  keseluruhan
bangunannya (Mahusfah dkk., 2020).

Akulturasi arsitektur pada sebuah bangunan

dapat diidentifikasi melalui elemen-elemen

arsitektur, yaitu:

— Ruang,

— Bentuk (elemen struktural, elemen non
struktural),

— Ragam hias atau ornamen.

Akulturasi budaya yang terjadi pada arsitektur
suatu bangunan bisa saling memengaruhi
ataupun salah satu gaya atau langgam
arsitektur bisa lebih mendominasi daripada
gaya atau langgam arsitektur lainnya.

1.1 Rumah Limas Palembang

Rumah Limas Palembang merupakan salah
satu rumah tradisional Palembang. Nama
Limas berasal dari kata lima dan emas yaitu
keagungan dan kebesaran, rukun damai, adab
yang sopan santun, aman, subur dan sentosa
serta makmur sejahtera (Sary, 2015).

Bangunan Rumah Limas pada umumnya
berbentuk rumah Panjang hingga mencapai 30
meter lebih. Bentuk Rumah Limas secara fisik
memiliki bentuk atap piramida terpenggal,
dinding menggunakan material kayu,
menggunakan struktur panggung atau kolong,
memiliki lantai berundak atau perbedaan
tinggi lantai yang disebut dengan kijing
(keejeng) dan memiliki ragam hias atau
ornamen pada beberapa rumah (Fransiska
dkk., 2017).

Menurut Siswanto, Rumah Limas memiliki
beberapa karakteristik, antara lain (Sary,
2015);

1. Rumah Limas berbentuk rumah panggung
yang berdiri di atas tiang-tiang atau kolom-
kolom penyanggah

2. Rumah Limas memiliki atap berbentuk

limas atau piramida, yang dilengkapi

dengan simbar dan tanduk

Terbuat dari material kayu

4. Memiliki lantai berundak atau berbeda
ketinggian yang disebut kijing (keejeng)

5. Kolom, lisplank dan plafon terdapat
ornamen-ornamen tertentu.

w

Rumah Limas memiliki tata ruang yang relatif
simetris antara bagian kiri dan kanan rumah.
Terdapat tiga zona, yaitu zona Luan (depan),
zona Pedalon (tengah), dan zona Buri
(belakang) (Hanum dkk., 2021).

Kekijing atau perbedaan tinggi lantai di rumah
Limas mempunyai makna filosofi, yaitu: level
lantai paling tinggi diperuntukkan untuk
anggota keluarga, orang yang lebih tua, dan
bersifat privat, sementara lantai paling rendah
diperuntukkan untuk orang biasa dan bersifat
publik.

Tingkatan lantai tertinggi yang ada di rumah
Limas atau disebut zona Pedalon menjadi
Core nya rumah Limas dan secara struktural
zona Pedalon ini posisinya berada tepat di
bawah atap limas yang ditopang alang sunan
(struktur atap) dan soko sunan atau kolom
utama (Hanum dkk., 2021). Filosofi yang ada
di rumah Limas berbeda dari rumah
tradisional yang ada di Indonesia umumnya di
mana rumah merupakan mikrokosmos dari
alam semesta, bentuk rumah Limas yang
berbentuk panggung lebih bersifat fungsional
sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi
lahannya yang berada di tepian sungai atau
berada di lahan basah.

e L

Gambar 1. Denah Rumah Limas
Sumber: Hanum, M., 2021.

Rumah Limas ini memiliki 2 tipe, yaitu:
rumah Limas dan Rumah Limas Gudang,
perbedaannya  terdapat pada lantai
Kekijingnya. Rumah Limas Gudang tidak
memiliki lantai yang rata atau tidak memiliki
tingkatan (kekijing) seperti rumah Limas.
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Gambar 2. Bentuk Rumah Limas
Sumber: Hanum, M., 2021.

1.2  Arsitektur Kolonial

Pada abad ke-16 sampai tahun 1800-an
merupakan awal dimulainya periodisasi
arsitektur Kolonial di nusantara. Menurut
Handinoto (Sahmura & Wahyuningrum,
2018), pada gaya arsitektur Indische Empire
(Abad 18-19) elemen denah ditentukan oleh
bentuk yang simetris, memiliki central room
dan teras yang mengelilingi denah. Pada tahun
1890 -1915 yaitu pada masa gaya Arsitektur
Peralihan elemen denahnya hanya ditentukan
oleh bentuk denah simetris penuh dan adanya
teras yang mengelilingi denah.

Indo Europeesche Bouwkunst adalah istilah
yang dipopulerkan oleh Berlage dalam
menyebut bentuk bangunan rumah tempat
tinggal para pejabat pemerintah Belanda yang
memiliki ciri-ciri perpaduan antara bentuk
arsitektur bangunan Belanda dan arsitektur
rumah tradisional atau arsitektur setempat ,
sedangkan Van De Wall menyebutnya dengan
istilah Indische Huizen, dan menurut
Soekiman, 2000 (Sahmura & Wahyuningrum,
2018) Parmono Atmadi menyebutnya sebagai
Arsitektur  Indis. Menurut  Atmadi P,
Arsitektur Indis adalah Bangunan yang
dirancang dengan arsitektur Belanda yang
mempertimbangkan arsitektur lokal dan
menggunakan bahan-bahan lokal, sedangkan
menurut Sidarta (1997) Arsitektur Indis
sebenarnya mengacu pada arsitektur yang
dibangun dan dipengaruhi oleh arsitektur
Belanda selama kurun waktu pemerintahan
Kolonial Belanda di Indonesia antara abad 17
sampai tahun 1942.

Penelitian tentang kampung Al-Munawar
telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti
lain sebelumnya, tetapi penelitian yang

berfokus pada akulturasi arsitektur yang
terjadi di rumah tinggal etnis Arab yang ada di
kampung tersebut belum dilakukan, sehingga
penelitian  ini  menjadi penting untuk
dilakukan untuk mengungkap bagaimanakah
wujud akulturasi yang terjadi di rumah tinggal
etnis Arab yang ada di kampung Al-Munawar
tersebut.

2. METODE

Bangunan yang menjadi kasus dalam
penelitian ada 8 rumah yang merupakan
bangunan yang dibangun oleh Habib
Abdurahman Al-Munawar yang merupakan
pendiri Kampung Al-Munawar.

- RL’MAB BATU RUMAH KEMBAR DARAT

Gambar 3. Lokasi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang
dilakukan dengan tahapan:

— tahap persiapan, berupa studi pustaka
mengenai sejarah dan hal - hal yang
berkaitan dengan kasus penelitian
Penentuan kasus penelitian dilakukan
secara purposive sampling, yaitu dipilih
berdasarkan kriteria penelitian yang telah
ditetapkan, yaitu : rumah tinggal yang
dihuni oleh etnis Arab keturunan yang
dibangun oleh Habib Abdurahman Al-
Munawar.

— tahap pelaksanaan, berupa pengumpulan
data lapangan baik data fisik maupun
data non fisik,

— tahap analisis, dilakukan secara deduktif-
induktif agar dapat menjawab pertanyaan
penelitian, dan
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— tahap kesimpulan, vyaitu membuat
kesimpulan terhadap hasil temuan
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kedelapan rumah yang menjadi kasus
dalam penelitian ini menunjukkan adanya
percampuran dua atau lebih langgam
arsitektur. Dari hasil analisis akulturasi
arsitektur yang terjadi pada rumah tinggal
etnis Arab di Kampung Al-Munawar 13 Ulu
Palembang dikelompokkan menjadi dua tipe,
yaitu:

1) Percampuran langgam arsitektur
Palembang - Arab, hal ini terlihat pada rumah
Tinggi dan Rumah Darat di mana akulturasi
tersebut  teridentifikasi pada  elemen
arsitekturnya, yaitu:

Ruang, bentuk denah dari kedua bangunan
rumah tinggal ini berbentuk persegi Panjang
dengan susunan ruang yang simetris dan
mempunyai tiga zona, yaitu: zona depan yang
disebut luan berupa teras depan dan ruang
tamu, zona tengah yang merupakan zona inti
yang disebut pedalon berupa ruang keluarga,
ruang tidur kepala keluarga, zona belakang
yang disebut buri berupa area servis (dapur,
kamar mandi, atau wc), seperti yang terlihat
pada Gambar 4 & 5.

Zona tengah (pedalon) merupakan zona inti.
Ditinjau dari segi ruang, zona tersebut
merupakan zona privat, sedangkan dari aspek
struktur dan konstruksi zona pedalon
memegang  peranan  penting  sebagai
pendukung beban atap limas yang berada tepat
di atasnya.

Gambar 4. Denah Rumah Darat

Gambar 5. Denah Rumah Tinggi

Lantai Rumah Darat memiliki tingkatan atau
undakan (kekijing) yang membedakan zoning
ruang: depan, tengah, dan belakang. Hal ini
mengadopsi langgam arsitektur rumah Limas
Palembang. Rumah Tinggi memiliki lantai
rumah rata (tidak terdapat kekijing) yang
mengadopsi langgam rumah Limas Gudang.

Kedua rumah ini memiliki ruang terbuka
(courtyard) yang merupakan ciri khas rumah
di Arab atau Timur Tengah. Courtyard di
Rumah Darat terdapat di bagian tengah
rumah, sedangkan Rumah Tinggi berada di
belakang rumah. Hal ini untuk mengatasi
permasalahan termal yang ada di iklim tropis.

 Kenala

ch—al;
BE(I'E\
Kald

Gambar 7. Bentuk Arsitektur Rumah Darat

Bentuk, bangunan Rumah Darat dan Rumah
Tinggi berbentuk panggung atau kolong, dan
secara vertikal terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu: kaki, badan, dan kepala (Gambar 6 &
7). Atap kedua bangunan rumah tinggal ini
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berbentuk  limas terpenggal, memiliki
pembatas di teras depan, baik berupa pagar
atau dinding panil. Material bangunan yang
digunakan sebagai struktur, lantai, dan
dinding adalah material kayu. Elemen
pembentuk (elemen struktural dan non
struktural) yang ada di bangunan ini
merupakan ciri dari arsitektur Palembang,
yaitu bentuk arsitektur Rumah Limas.

Ragam hias atau ornamen, berupa simbar
dan tanduk kambing pada atap rumah hanya
ada di rumah Tinggi (Gambar 8a), sementara
ekspose rangka atap (usuk) pada plafon dan
ventilasi kusen berbentuk motif flora atau
tumbuhan terdapat pada Rumah Darat dan
Rumah Tinggi (Gambar 8b dan 8c). Ornamen-
ornamen tersebut merupakan ciri khas dari
arsitektur Rumah Limas Palembang.

o B | %
b. Ekspos Rangka Atap
Gambar 8. Ornamen di Rumah Tinggi dan
Rumah Darat

2.) Percampuran  langgam arsitektur
Palembang — Arab — Kolonial. Hal ini terlihat
pada Rumah Batu, Rumah Kembar Darat,
Rumah Kaca, dan Rumah Kembar Laut, yang
teridentifikasi pada elemen-elemen
arsitekturnya, yaitu:

Ruang, denah bangunan berbentuk persegi
panjang dengan susunan ruang yang simetris,
memiliki teras depan dan teras belakang, serta
memiliki area servis yang terpisah dari rumah
utama. Hal-hal ini menjadi ciri dari bangunan
berarsitektur Indische Empire.

Rumah Batu memiliki lantai berundak atau
kekijing yang menandakan tingkatan privasi
ruang yang ada di dalam rumah. Penggunaan
lantai berundak atau kekijing ini mengadopsi

prinsip lantai Rumah Limas Palembang. Hal
ini terkonfirmasi dari hasil wawancara dengan
pemilik rumah yang merupakan keturunan
dari habib Al-Munawar (pendiri Kampung Al-
Munawar).

Pada bagian belakang rumah, baik di Rumah
Batu, Rumah Kembar Darat, Rumah Kaca,
dan Rumah Kembar Laut terdapat courtyard
atau ruang terbuka, yang merupakan ciri khas
rumah-rumah di Timur Tengah sebagai
respons terhadap kondisi iklim tropis (Gambar
9,10, & 11).

courtyard

[ ;

Gambar 11. Denah Rumah Kembar Darat
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Bentuk, secara vertikal rumah tinggal di
Kampung Al-Munawar ini dibagi menjadi dua
tipe, yaitu: bangunan secara yang vertikal
terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: kaki, badan,
dan kepala. Hal ini ditunjukkan oleh Rumah
Kembar Darat (Gambar 12c), Rumah Kaca
(Gambar 12b), sedangkan rumah Batu dan
rumah Kembar laut dibagi menjadi 2 bagian
karena bangunan ini merupakan bangunan dua
lantai. Pembagian secara vertikal, yaitu:
badan, dan kepala (Gambar 12a & 12d).

Pada awal berdirinya rumah kaca dan rumah
kembar darat memiliki lantai bawah kosong
atau berupa kolong, tetapi saat ini telah
dimanfaatkan sebagai ruang aktivitas.

Atap dari kelima rumah ini berbentuk
piramida atau perisai dengan teritisan yang
cukup lebar, sementara material bangunan
yang digunakan adalah material kayu, baik
untuk struktur maupun dindingnya. Ini
merupakan ciri dari arsitektur tradisional
Palembang, yaitu rumah Limas. Kusen-kusen
pintu yang ada di rumah-rumah tersebut
memiliki tinggi = 4m dengan daun pintu
berbentuk panil, sedangkan daun jendelanya
berbentuk krepyak atau jalusi yang bertujuan
untuk memfilter cahaya matahari yang masuk
ke dalam ruangan, tetapi udara tetap dapat
masuk secara optimal melalui celah krepyak
atau jalusi tersebut.

(d)
Gambar 12. Bentuk Arsitektur Rumah Batu (2);

Rumah Kaca (b); Rumah Kembar Darat (c); dan
Rumah Kembar Laut (d)

Penggunaan kusen dengan dimensi yang besar
atau tinggi dan daun jendela berbentuk
krepyak atau jalusi di Rumah Batu, Rumah
Kembar Darat, Rumah Kaca dan Rumah
Kembar Laut ini mengadopsi gaya atau
langgam arsitektur Indische Empire atau
Colonial. Banyaknya bukaan berupa jendela
pada bagian depan, samping, maupun
belakang  bangunan  bertujuan  untuk
memaksimalkan sirkulasi udara ke dalam
bangunan sehingga dapat menurunkan suhu
ruangan yang ada di dalam rumah.

Lantai bangunan di lima rumah ini
menggunakan material marmer bermotif yang
disusun menghasilkan patra (Gambar 13). Hal
ini merupakan ciri khas bangunan-bangunan
bergaya atau berlanggam Indische Empire
atau Colonial.

Eolr ata  o2n

Gambar 13. Lantai Marmer Bermotif
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b. Ventilasi

a. Kisi-kisi Kayu c. Profil Frame Kusen

Gambar 14. Ornamen

Ragam hias atau ornamen, ada beberapa
ornamen yang ada di lima rumah tinggal ini,
yaitu lubang angin atau ventilasi di atas kusen
pintu berbentuk garis lengkung dengan motif
stilasi tumbuhan (Gambar 14b) dan ornamen
berupa profil frame yang melingkupi kusen
jendela pada fasad bangunan rumah Kembar
Darat yang merupakan ornamen khas kusen-
kusen di bangunan Eropa (Gambar 14c¢). Kisi-
kisi kayu yang berbentuk miring di teras
depan rumah Batu merupakan ciri khas
bangunan-bangunan kolonial bergaya jengki
yang ada di Indonesia (Gambar 14a).

4. KESIMPULAN

Wujud akulturasi di bangunan rumah tinggal
etnis Arab di Kampung Al-Munawar 13 Ulu
Palembang terjadi pada elemen
arsitekturnya, yaitu:

Ruang: bentuk denah mengadopsi bentuk
denah arsitektur Palembang, yaitu: rumah
Limas (ditunjukkan oleh Rumah Darat)
maupun Rumah Limas Gudang (ditunjukkan
oleh rumah Tinggi) dan mengadopsi bentuk
denah arsitektur Kolonial (ditunjukkan oleh
Rumah Batu, Rumah Kembar Darat, Rumah
Kaca, Dan Rumah Kembar Laut, dengan
penambahan courtyard di bagian tengah
ataupun di belakang rumah sebagai ciri
arsitektur Arab atau Timur Tengah.

Bentuk: bentuk rumah secara arsitektural
mengadopsi bentuk rumah Limas Palembang
(ditunjukkan oleh Rumah Darat dan Rumah
Tinggi) dan bentuk arsitektur Kolonial
(ditunjukkan oleh Rumah Batu, Rumah
Kembar Darat, Rumah Kaca, dan Rumah
Kembar Laut.

Ornamen: ornamen yang ada mengadopsi
ornamen Rumah Limas Palembang berupa
simbar dan tanduk kambing (ditunjukkan
oleh  Rumah Tinggi), ventilasi kusen
berbentuk ukiran motif flora (ditunjukkan

oleh Rumah Darat, Rumah Tinggi, dan
Rumah Kaca). Selain itu, beberapa rumah
mengadopsi ornamen arsitektur Kolonial
berupa profil frame jendela (ditunjukkan oleh
Rumah Kembar Darat), ventilasi di atas
kusen pintu berbentuk garis lengkung
(ditunjukkan oleh Rumah Kembar Darat,
Rumah Batu, dan Rumah Kembar Laut).

Dari hasil kajian ini juga dapat disimpulkan
bahwa akulturasi yang terjadi di rumah
tinggal yang ada di Kampung Al-Munawar
ini tidak menyebabkan munculnya langgam
arsitektur yang baru, melainkan salah satu
langgam atau gaya arsitektur yang ada
menjadi lebih dominan terhadap langgam
atau gaya arsitektur yang lain. Dari hasil
penelitian ini  ditemukan dua tipologi
arsitektur berdasarkan akulturasi arsitektur
yang terjadi, yaitu:

1. Akulturasi arsitektur Palembang dan
arsitektur  Arab. Langgam arsitektur
Palembang menjadi lebih dominan
daripada langgam arsitektur Arab. Hal ini
terjadi pada Rumah Tinggi dan Rumah
Darat. Ini dimungkinkan terjadi sebagai
upaya adaptasi etnis Arab sebagai etnis
pendatang dalam  berbaur dengan
masyarakat lokal atau masyarakat
Palembang pada saat itu

2. Akulturasi arsitektur Palembang,
arsitektur Arab, dan arsitektur Kolonial.
Langgam arsitektur Kolonial menjadi
lebih  dominan daripada langgam
arsitektur Palembang dan Arab. Hal ini
terjadi pada Rumah Batu, Rumah Kembar
Darat, Rumah Kaca, dan Rumah Kembar
Laut. Ini dimungkinkan terjadi karena
mengikuti tren arsitektur ~ yang
berkembang pada masa itu.
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